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PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang Masalah

Perkembangan dunia bisnis saat ini tidak bisa lepas dari intervensi pihak luar,
karena itu dibutuhkan jembatan yang dapat menjadi penghubung antara pihak luar
dan perusahaan. Searang praktisi Public Relations merupakan orang yang tepat
dalam menjalankan tersebut, seperti yang dinyatakan oleh Cutlip bahwa seorang
praktisi Public Relations merupakan fungsi manajemen yang membentuk dan
memelihara hubungan yang saling menguntungkan antara organisasi dan
masyarakat, yang menjadi sandaran keberhasilan atau kegagalannya (Cutlip et al,
200, h. 6).

Selain itu praktisi Public Relations juga memiliki peran untuk membangun citra
dan reputasi perusahaan yang baik. Sesuali dengan empat peran utama Public
Relations yaitu, Expert prescriber, Communication facilitator, Problem solving
facilitator, dan Communicationtechnician-(Cutlip-et al; 2009, h. 45). Peran seorang
Public Relations sebagai Communication technician / Teknisi Komunikasi,
memiliki tugas untuk ahli dalam menulis, mengedit newsletter karyawan, menulis
press release dan feature, mengembangkan isi, website dan menangani kontak

media.

Selain itu, sebagai Communication facilitator / Fasilitator komunikasi, seorang

Public Relations bertindak sebagai pendengar yang peka dan menjadi perantara



komunikasi. Public Relations menjaga komunikasi dua arah dan memfasilitasi
percakapan dengan menjaga agar saluran komunikasi tetap terbuka. Tujuannya
adalah memberi informasi yang dibutuhkan oleh baik itu manajemen maupun

publik untuk membuat keputusan demi kepentingan bersama.

Dalam perannya sebagai Communication Facilitator / Fasilitator Komunikasi,
seorang praktisi Public Relations membutuhkan media untuk berkomunikasi
dengan publik. Menurut Cangara, media adalah alat atau sarana yang digunakan
untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak. Sedangkan
pengertian media massa adalah alat yang digunakan dalam penyampaian pesan dari
sumber kepada khalayak dengan menggunakan alat-alat komunikasi seperti surat

kabar, film, radio dan televisi (Cangara, 2010, h. 123).

Seiring dengan perkembangan dunia teknologi yang begitu pesat, banyak
penemuan-penemuan baru yang bisa_mempermudah proses komunikasi antar
manusia, salah satunya ditunjukkan dengan munculnya-media sosial. Media sosial
menurut Tuten dan Solomoen-(2014,h.-20) adalah sarana komunikasi, kolaborasi,
dan pengembangan antara- orang, -kemunitas; dan organisasi yang saling
berhubungan dan saling membantu. Selain itu, menurut Carr dan Hayes (2015),
media sosial adalah media berbasis Internet yang memungkinkan pengguna
berkesempatan untuk berinteraksi dan mempresentasikan diri, baik secara seketika
ataupun tertunda, dengan khalayak luas maupun tidak, yang mendorong nilai dari

user-generated content dan persepsi interaksi dengan orang lain.



Beberapa media sosial yang banyak digunakan saat ini yaitu : Facebook,
Twitter, Instagram, LinkedIn, dan Youtube. Masing-masing media tersebut
memiliki fungsi dan keunggulan yang berbeda-beda, namun tetap mempunyai satu

tujuan yang sama yaitu untuk berkomunikasi.

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa media sosial juga termasuk sebagai
perantara untuk berkomunikasi dengan publik. Oleh karena itu, media massa dan
media sosial memiliki peran penting dalam proses komunikasi antara perusahaan
dan publik, sehingga seorang Public Relations perlu menjalin hubungan yang baik

dengan media tersebut.

Hubungan yang terjalin antara Public Relations dengan media tersebut
termasuk dalam strategi komunikasi yaitu media relations. Philip Lesley (1998, h.
7) mendefinisikan media relation sebagai hubungan dengan media komunikasi
untuk melakukan publisitas atau mersepon kepentingan ‘media terhadap
kepentingan organisasi. Publisitas merupakan hal penting bagi sebuah perusahaan,
karena melalui publisitas—perusahaan: bisa menyampaikan informasi serputar
perusahaan seperti, memperkenalkan —identitas perusahaan, memperkenalkan
barang/jasa baru terhadap publik, menginformasikan kegiatan yang sedang
dilakukan perusahaan maupun perkembangan krisis yang dihadapi oleh perusahaan.
Hal ini yang menyebabkan perusahaan atau organisasi membutuhkan seorang

Public Relations untuk menjalankan media relations.

Media relations bermanfaat untuk membangun kepercayaan antara perusahaan,

publik, dan media. Hal ini berguna untuk penyampaian informasi yang akurat,



orisinil, jujur, dan mampu menjawab pertanyaan publik. Selain itu kegunaan
lainnya adalah untuk memperoleh pemberitaan media, mendapatkan publisitas
seputar kegiatan yang dilakukan perusahaan, serta mendapatkan umpan balik dari
publik mengenai kegiatan atau upaya yang dilakukan perusahaan. Melalui hal
tersebut, perusahaan dapat membangun relasi yang baik dengan media maupun
publik. Salah satu perusahaan yang menerapkan strategi komunikasi dan media

relations adalah Electronic City (PT Electronic City Indonesia, Tbk.).

Electronic City merupakan pelopor toko retail elektronik modern yang sudah
berdiri sejak’ tahun 2001. Hingga tahun 2019, Electronic City sudah
mengoperasikan 60 gerai yang tersebar di 27 kota dalam 14 provinsi di seluruh
Indonesia, dengan menawarkan lebih dari 250 merek elektronik terkemuka yang
tersedia dalam empat kategori utama: audio-video, home appliances, mobile

devices dan gadgets, serta I'T/office equipment.

Electronic City melakukan serangkaian kegiatan.-media relations seperti,
mengadakan media gathering untuk pembukaan toko baru maupun pengeluaran
(launching) produk baru untuk sebuah-brand.-Namun, kegiatan media relations
yang lebih terfokus untuk corporate baru dimulai pada tahun 2018 yaitu dengan

mengadakan Media Roadshow 2018.

Tahun 2019 merupakan tahun kedua Electronic City melaksanakan rangkaian
acara media relations tersebut dan masih menggunakan konsep yang sama dengan

tahun sebelumnya yaitu Media Roadshow 2019. Pada kegiatan ini praktisi Public



Relations Electronic City mengundang berbagai media dan mengadakan Media

gathering di berbagai kota di Indonesia.

Media Roadshow 2019 ini bertujuan untuk menjalin hubungan yang baik
dengan rekan-rekan media di berbagai daerah dan membagikan informasi seputar
Electronic City, selain itu juga diharapkan bisa meningkatkan public awareness
terhadap Electronic City. Rekan media yang hadir terdiri dari media cetak, media
digital, dan radio. Rangkaian kegiatan yang akan dilakukan terdiri dari pembagian
press release, pelaksanaan media gathering di toko Electronic City, konferensi

pers, dan dlianjutkan dengan makan siang bersama (press luncheon).

Laporan magang ini akan difokuskan kepada peran seorang Public Relations
sebagai communication facilitator / fasilitator komunikasi. Pembahasan akan
ditekankan dalam kegiatan media relations yaitu Electronic City Media Roadshow
2019 dan kegiatan media relations dengan brand partner Electrolux untuk

membangun relasi positif dengan rekan —rekan media:

1.2 Tujuan Magang

Pemagang melakukan kegiatan magang di PT Electronic City Indonesia

Tbk. dengan tujuan :

1. Untuk mempelajari peran Public Relations Electronic City dalam
menjalankan kegiatan media relations sebagai mekanisme menjaga

hubungan baik dengan media.



1.3 Ruang Lingkup dan Batasan

Pemagang melakukan kegiatan magang di PT Electronic City Indonesia
Tbk. dengan ruang lingkup kerja pada departemen Marketing divisi Marketing
Communications PT Electronic City Indonesia Thk. Pemagang diberikan posisi
sebagai Asisten Public Relations dengan tanggung jawab mengerjakan pekerjaan
seorang Public Relations, yaitu: membuat press release, media relations, dan

digital marketing.
Batasan dalam kegiatan magang antara lain :

1. Membantu dalam tahap perencanaan_dan persiapan kegiatan media
relations * dengan mengikuti < brainstorming, - menentukan &
menghubungi target audience (media massa), membuat surat undangan
& press release serta pelaksanaan kegiatan tersebut, hingga membuat
laporan hasil evaluasi.

2. Membantu dalam tahap / proses kegiatan Electronic City 18"
Anniversary dengan_melakukan survei-beberapa lokasi yang dipilih,
menentukan target audience dan merencanakan aktivitas untuk kegiatan
tersebut.

3. Membantu dalam pelaksanaan kegiatan 18" Anniversary Logo
Competition dengan membagikan informasi seputar kegiatan tersebut
kepada beberapa universitas di Jakarta dan Tangerang serta melakukan
follow up terhadap peserta yang mengikuti lomba dan pemagang juga

ikut serta dalam pemilihan pemenang dari kegiatan tersebut.



4. Melaksanakan beberapa tugas dan tanggung jawab dalam bidang
marketing komunikasi yang terkait dengan Public Relations seperti
berhubungan dengan publik internal maupun eksternal perusahaan dan
digital marketing, yaitu membantu membuat konten untuk media sosial

Electronic City.

1.4 Lokasi dan Waktu Magang

Pemagang' melaksanakan kegiatan magang yang dimulai dari tanggal 5
Agustus — 29 November 2019 dengan total jam kerja setara dengan 640 jam kerja.
Dalam pelaksanaan kegiatan magang tersebut; pemagang menjalaskan tugas dan
tanggung jawabnya dengan waktu operasional kerja sebagai berikut :

Hari Senin — Jumat Pukul 08.30 —17.30 dengan tempat pelaksanaan magang di

Electronic City Head Office yang berlokasi di :

PT Electronic City Indonesia Tbk. ( Electronic City.)

JI. Jend. Sudirman Kav.-52-53 Lot 22, Sudirman Central Business District (SCBD)

Jakarta 12190, Indonesia

T. 021 — 1500032

www.electronic-city.com



http://www.electronic-city.com/

